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  ABSTRAK 

Judul Skripsi   : Dinamika Tradisi Plakat Panjang Turun ka Sawah Di Nagari 

Surian 

Oleh : Saiful Mahdi 

Nim : 1511020108 

Fak/Jurusan     : Adab dan Humaniora/ Sejarah Peradaban Islam 

 

 Permasalahan yang ingin diangkat dalam penelitian/penulisan skripsi ini 

adalah sejarah, proses pelaksanaan, hikmah serta dinamika dari sebuah tradisi yang 

ada di nagari Surian yaitu Tradisi Plakat Panjang Turun ka Sawah  

 Tujuan penelitan ini adalah untuk mendeskripsikan sejarah, proses serta 

hikmah dalam pelaksanaan tradisi tersebut, serta untuk mendeskripsikan dinamika 

tradisi plakat panjang turun ka sawah dari rentang tahun 1983-2019. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah dengan beberapa 

tahapan yaitu tahapan heuristik, tahapan kritik sumber, tahapan sintesis dan tahapan 

penulisan. Sumber primer dalam penelitian ini berupa dokumen atau arsip-arsip yang 

ada di nagari Surian wawancara langsung dengan beberapa informan  . Sedangkan 

sumber sekunder adalah skripsi serta buku yang topiknya hampir sama dan dapat 

dijadikan bahan pendukung penelitian ini. 

  

 Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan, maka ditemukan beberapa hal 

sebagai berikut : (1).Tradisi Plakat Panjang Turun ka Sawah muncul pada abad ke-18 

yakni ketika nagari Surian mulai dihuni oleh para leluhur. Pada awalnya pelaksanaan 

tradisi berjalan lancar setiap tahunnya sampai pada tahun 1983.  (2) Proses 

pelakasanaan tradisi ini diawali dengan musyawarah tokoh masyarakat dengan 

pemerintah nagari sekaligus mengumpulkan uang yang dipergunakan untuk membeli 

sapi. Setelah sapi dibeli maka sesegera mungkin akan disembelih lalu dagingya 

dimasak oleh bundo kanduang. Setelah itu akan dilanjutkan dengan pembacaan 

kawua dan dilanjutkan dengan makan bersama sampai acara terakhir adalah berdoa 

secara bersama-sama.  

 (3)Hikmah yang terkandung dalam tradisi ini adalah rasa syukur masyarakat 

atas limpahan panen yang mereka dapati dengan wujud menyembelih seekor sapi dan 

juga sebagai wadah untuk bersilaturrahmi antar suku yang di nagari Surian. (4) 

dinamika Tradi Plakat Panjang Turun ka Sawah terjadi dlam rentang tahun 1983-

2019 yang mana membuat tradisi ini mengalami pasang surut dalam pelaksanaanya.  


